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I. Sed ik it lentang Eksp«:sioniQUe

Eb pres ionisme ialah suatu . Iiran dalam
dunia sew khususnya seni Mis dan

sastra yang menebnbn pada kebebaqn
seorang seniman W1tuk melmWbn gejobk:
bati sepeouhnya. EmosidioRmtahbn secana
iras lonal dan visioner (Hartoko. 19&5. 64)
Aliran ini pertama uti muocul di Jerman
pada tahun 1916-1925 yaitu periode aehelwn
dan sesudah Perang Dunia I. Van Gogh dan
Paul Gauguin .Jalah pelopor aUran mi.
seda ngka n dalam hidang $aStra pelopomya
adalah penyair Baudelaire dan Rimbaud,
novelis Dos toevsky, filusuf Nietzsche, dan
dramawan August Strindberg.

Pada awal tahun liga puluhanekspeesio­
nisme meodapa t (co nan dari Nazi. tetapi
a liran ini telah meeyebar peDg.ruhnya di
Erop. ibn Amerika. Seara langsuog atau
ridak langsung peng.rub itu l erlilat pada
beberapa bry. sa.stra yaitu drama 1M Slin
of O",r Tee'h oleb T ho rnton Wilder da n
Death of Sales Mctn b ry. Arthur Miller.
Pada pross lerli hat di b rya-karya Samuel
Beckett. Thomas Pyncbon dan Frans Kafka.

Seca ra umum ekspresionisme muncul
sebagai reaksi dari beberapa kekuatanyang
ada yaitu adany. teo ri Freud ·phantasm in
depth of thehuman mind· , martsisme yang
~ poda "a mass .ocidy" dati poda
individu, dan jup kemajuan tekDoIoti yang
menyebabkan masyarabc cenderuna: me­
ngecilkan ni lai se ni dan mendorong opara
seniman membuat benruk-benruk senj yang
berupa ala t-ala t yang berdaya guna.

Da lam kesusastrun aliran ini meru­
pakan rea lcsi dari beberapa a!iran. Salah
sa lunya adal ah impresioni smCl yaitu suatu
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aliran yang menebnbn pada kesan indnwi
unruk memperoleh nsa nikmat. sedangbn
ekspresionisme berusahauncuk mewujudbn
pengalaman batin atau -objectify inner ex­
Perience- (Holman, 1980, 178). Ini berarti
objek yang digooabn sebagai brya seai
tidat sebagai - representational bid as crans­
miners of the impressions and moods of a
character or of the author or artist . - (Hol­
man, 1980, 178).

Ehpresioni.sme jura meruJ-kan reeksi
dari alira n realisme yang betpegang pada
konvensi dan norma-norma yang yang ada,
~dangkan .liran elcspresionisme lebib
menebnkan pada kel:ebasan wltuk men­
gelcspresibn impian-impian'atau khayalan
para senimao leotang kebidupao ba ik
kebidupan individu maupuo masyanbt.
Karya-lcarya se niman peoganut aliran ini
sangat emosionil , bahbn bum. reaIis men­
galaUo bahwa norma-.oorma artistik bum
ekspresioeis sangat berlebilHeblban. penuh
distcrsi jaub dari jangbuan kcbidupan
sebarl-ba ri. Karya -karya mereb biasanya
menggambarbn t:eterasingan, ketakulan
dao kebingungan maousia modern dalam
menghadapi dunia industri .dengan
leknologinya yang caoggih. Tat: dapal di­
saogb! perkcmbangan ilmu pengetabuan
dan tetnologi yang begitu pesat mau tidat:
mau men.akibatkan .. • the breakdown of
traditional system of phylosophy, rel igion.
and ethics in which man ktst his traditional
frame of reference of his intercourse with
otber man aDdwith God. (wJnber&. 1970, 14).

RuotuhDya oil ai-nilai lama dan bclum
rnapannya oilai -oila.i rani barDmcngakil:.c­
un manusia berada daJam amban~ ketidat­
pastian dan tidak tabu .pa. yang ha.rus diper-
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buat. Okh urena iN DOve l yan g mempunyai
ciri-eiri ekspresionisme disebut j uga Dovel
eetirealis karena penuh dengan hal-baJ yang

tidak mas uk akal dan absurd. Novel ini
memanipulasi dan mcnyingkirkan bentuk­
bentuk yang sudah mapan.

Elemen-eleman sebuah karya antata bin
alur, latar , perwatakan bahkan sintaksis dan
penalaran ditingga lkan oleh ekspresio-nis.
Merek a tidak han ya menolak metod e­
metode tradisional tetapi juga mengungkap-­
kan ekspres i ke tidak percayaan p ula akal
pikiran. Pemyataan Holman dibawah ini
dapat membantu rnembe rikan gambaran
ciri-ciri karya ekspresiceisme.

It was mark ed by unreal atmosphere, a
nightmarish quality of action, distortion and
overs impli ficatio n , the deemphasis of the
individual (CHARACTERS were likely to
be called the ·Father~ or the "Bank Clerl,;-),
anti rea listic stage seuings , and staccato,
telegraphic Dialogue. - (1980, 178).

Wa laupun pernyataan tersebut lehih
Ji tujukan paJa drama karena memang drama
yang menwlpat pengaruh terbesar dari aliran
ini tetapi novel juga cerpen mempllnyai ciri­
c iri yang hampi r sama khususnya mengenai
ciri absu rd pada penokohan. Berdasarkan
uraian di alas nub. dengan s.endirinya aliran
ini juga menolak naturalisme yaitu aliran
yang sering juga disebut rea lisme eks trem
karena alitan ini lebih berpijak pada hal-hal
yang bersifat ilmiah danobjektif.

Secara singkat dapa t ditarik kesimpulan
bahwa aliran ini memberikan kebehasan
berekspresi si seni man dalam mem bentuk
karya seninya. Akibat dari kebebasan itu
muncul pemiki ran'pemild ran irasiona l atau
absurd yang merupakan ciri dominan dalam
karya merek• . Sala h sam karya yang mem­
punyai ciri tersebut adalah - A HWlgerArt­
ist-, s.ebuab cerpen IUlisan Frans Kafka.

2. Ekspresionisme dalam -A lIunger
Ar tis-

Dari brya Frans Kafka ini pertarnauti
yang mena rik untuk dibicarakan adalab
judul cerita itu se ndi ri yang mengundaDJ
beberapa pertanyaan. Siapakah sebenamya
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si seniman ~n;ebut1 Apakah seniman ter­
sebut benar- benar kelaparan atau lapar abo
sesua tu? DaD mengapa dia sampai
kelaparan1 Setelah ditelasuri dari awal sam­
pai akhir cerita ternyeta Frans Kaf\:a sarna
sekali tidak rnemberi nalJl,ll khusus pada si
seniman.Hal ini dapBt diinterpretasikan
babwa apa yang dialami oleh si seniman
mungkin saja dapet terjadi pada. setiep manu­
sis , khususnya seniman. Sampai disini inter­
pretasi ito dapat diterima, tetapi sampai pada
kata "hunger " yang bera rti lapa r atau
kelaparan maka interpretasi -A Hunger
Artis - yang dipakai sebagai judul menjaJi
tidak masuk akal, apalagi kalau dihubungkan
dengan cerita secara keseluruhan.

Si seniman digamb.arkan mempun yai
kemampuan di luar batas kemampuan
manus ia dalam menanggung penderitaan.
Dia berpuasa tern s menerus tanpa berbenu
sehingga badannya kurus kering dan tampa"
sepe rti di ambang kematian. Per buatannya
ini da pat dikatakan di luar jangka uan pikiran
manusia ka re na hampir Iidak ada man usla
normal ya ng mencari kepuasan dengan
menyiksa diri sendiri, bahkan dapa t dike­
takan tidak ada semma n yang mengeks­
plcatasi fisiknya sebagai subj ek karya se ni­
nya. Kafka sendiri bahwa ini adalah "perfor­
mance beyond human imagination. - (Per­
rine. 1978. 402). Dilihat secara sepintas ier­
libat babwa bubungan anUra si seniman dan
karya seninya ini bersifarparedoks. Tampalc
mustahil kal au 'dilibat dari ka rya se ninya
yang berupa perbuatan pU8S8. tetapi sebe­
IlIlnya terdapat keterkaitan yang erat anta ra
perbuatan dan perasaan atau pikiran si seni·
man . Oi. mera sakan ketidak puasa n atau
kegelisahan yanl: diekspresikan dalam bcntuk
puaSi yan& bagmya merupakan "the easiest
thing in the world.· (Perrine, 1978.401 ).

It was not perhaps mere fasting that had
brought him to such skeleton thiness... per­
haps it was disatisfaction witb himself that
had worn him down (Perrine. 1978.401).
Dia bahkan kemudian mem utusk.an untuk
puasa tanpa batas waktu . Penonton lidak
kura nj: anebnya dibandingkan dengm si
seniman. Mereka tampak sangat menikmati
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